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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa E-Modul 
pada materi relasi dan fungsi dengan menggunakan e-modul dapat memperoleh 
informasi tanpa banyak membuang waktu dan bisa dibawa kemana-mana agar 
tercapai pembelajaran yang efektif, efisien, berdaya guna menarik. Metode 
penelitian ini adalah Research and Development (R&D) berdasarkan model 
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation. Subyek penelitian ini adalah peserta didik SMP 
PGRI 6 Bandar Lampung. Data penelitian diperoleh dengan teknik wawancara, 
angket, dan tes. Hasil penilaian berdasarkan angket validasi ahli materi terhadap 
e-modul ini termasuk dalam kategori valid dengan nilai rata-rata sebesar 3, 68 dari 
rata-rata skor tertinggi 4.00. Penilaian ahli media terhadap e-modul ini termasuk 
dalam kategori valid dengan nilai rata-rata sebesar 3,55. Pada uji coba skala kecil 
yang diikuti oleh 10 peserta didik kelas kelas VIII D memperoleh skor rata-rata 
yaitu 3,44, dari skor tertinggi dengan rata-rata 4.00 berdasarkan hasil dari angket 
respon yang telah diisi oleh peserta didik, hasil ini menempatkan e-modul pada 
kriteria sangat menarik. Pada uji coba lapangan skala besar yang diikuti oleh 32 
peserta didik kelas VIII C skor rata-rata kemenarikan yang diperoleh yaitu 3,48 
pada kriteria sangat menarik. Kualitas keefektifan produk dilihat dari tes hasil 
belajar. Hasil penelitian dan pengolahan data menggunakan uji effect size dengan 
hasil 0,63 pada kelas VIII C dengan kriteria sedang. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa e-modul berbantuan sigil software pada materi relasi 
dan fungsi layak dan efektif untuk dijadikan alat bantu pembelajaran. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu pondasi penting bagi sebuah negara 
khususnya negara yang sedang berkembang tak terkecuali Indonesia1. Keadaan 
pendidikan di Indonesia saat ini dapat dikatakan suatu pondasi yang penting bagi 
Indonesia karena sumber daya manusia yang kurang memadai yang pada 
dasarnya sumber daya manusia tersebutlah yang menjadi faktor utama bagi 
berkembangnya negara Indonesia. Salah satu faktor penting untuk meningkatkan 
sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan.2 
Pendidikan ialah sebuah upaya sadar serta terencana untuk menciptakan 
suasana dalam proses pembelajaran aktif dan peserta didik dapat meningkatkan 
potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.3 Pendidikan merupakan suatu kegiatan 
yang berpengaruh dalam kehidupan. Pendidikan dapat dikatakan sebagai sebuah 
                                                          
1 Andi Thahir et al., “MURDER Learning and Self Efficacy Models: Impact on Mathematical 
Reflective Thingking Ability,” Journal for the Education of Gifted Young Scientists 7, no. 4 (2019): 
1123–35; Komarudin Komarudin et al., “Buzz Group Application Methods to Improve The Students’ 
Reasoning Ability and Mathematical Communication Skills of Class VIII Budi Mulya High School 
Bandar Lampung,” in Journal of Physics: Conference Series, vol. 1155 (IOP Publishing, 2019), 
012040. 
2 Ida Safitri, “Pengembangan E-Module Dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika 
Realistik Berbantuan Flipbook Maker Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas Viii Smp,” 
Aksioma : Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 6, no. 2 (June 8, 2017): 1–10. 
3 Sukring Sukring, “Pendidik Dalam Pengembangan Kecerdasan Peserta Didik (Analisis 




usaha untuk mempersiapkan seorang manusia melalui aktivitas bimbingan, 
pengajaran, dan latihan yang diharapkan berguna bagi peranannya di masa yang 
akan datang.4 
Berdasarkan pemaparan mengenai pendidikan disamping dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha yang terencana dimana 
didalamnya terdapat sebuah kegiatan pengajaran, bimbingan dan latihan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia dari yang tidak tahu menjadi tahu dan yang 
sudah tahu menjadi lebih tahu yang diharapkan hasil dari pendidikan tersebut 
dapat berguna bagi masa yang akan datang.  
Seperti yang tercantum dalam firman Allah SWT. yaitu Al-Qur’an surat 
An-Nahl ayat 78. 
  إِنَّ َربََّك َيۡقِِض بَۡيَنُهم ِِبُۡكِمهِۦۚ َوُهَو ٱۡلَعزِيُز ٱۡلَعلِيمُ  
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 
Diperkuat juga dalam Al-Qur’an surat Shad ayat 29: 
لِِۡقَ إََِلَّ كَِتَٰٞب َكرِيم  
ُ
ٓ أ َها ٱلَۡملَُؤاْ إِِّنِ يُّ
َ
َٰٓأ   قَالَۡت يَ
Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran. 
                                                          
4 Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, and Farida Farida, “Penerapan Model Pembelajaran 
Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Dengan Pendekatan Lesson Study Terhadap Kemampuan 




Berdasarkan kedua ayat tersebut dijelaskan bahwa seorang manusia 
pertama kali dilahirkan di muka bumi dalam keadaan tidak mengetahui apapun. 
Allah SWT telah memberikan berbagai nikmat pada manusia baik itu nikmat 
fisik maupun nikmat akal agar manusia dapat terus belajar melalui Al-Qur’an 
yang telah diturunkan oleh Allah SWT. Oleh sebab itu sudah sepatutnya kita 
selaku manusia untuk selalu senantiasa belajar dan menuntut ilmu agar kita dapat 
memahami betapa besar keagungan Allah SWT dan dapat menghadapi berbagai 
macam masalah yang terjadi dalam kehidupan. 
Era modernisme seperti saat ini, pendidikan tidak dapat kita pisahkan dari 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu faktor pendorong berkembangnya 
pendidikan terletak pada proses pembelajaran, baik itu tentang bagaimana guru 
mengajar, model dan metode apa yang digunakan dalam pembelajaran, maupun 
prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pendidikan membuat 
manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi akibat adanya ilmu pengetahuan dan teknologi. Dunia 
pendidikan saat ini memasuki era dunia media, dimana proses pembelajaran 
menuntut dikuranginya metode ceramah dan diganti dengan penggunaan 
berbagai media. Lebih lagi dalam proses belajar mengajar yang mengedepankan 
pada pembelajaran langsung, oleh karena itu saat ini seorang tenaga pendidik 
dituntut untuk memiliki kemampuan dalam penguasaan IPTEK agar dapat 
bersaing di dunia internasional. Seorang pendidik juga perlu meningkatkan 
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kemampuan dalam berketerampilan membuat media pembelajaran agar kualitas 
pembelajaran meningkat. 
Matematika dapat dikatakan sebagai mata pelajaran yang memiliki peran 
penting terhadap perkembangan zaman karena matematika menjadi penemu dan 
perkembangan ilmu yang lain.5 Mata pelajaran matematika memang memiliki 
peran penting dalam perkembangan ilmu-ilmu lain, namun tidak hanya itu 
matematika juga sangat berperan dalam di dalam kehidupan nyata. Matematika 
adalah terstruktur dalam proses pembelajarannya, terorganisasi, dan berjenjang, 
artinya terdapat hubungan antara materi satu dengan yang lainnya.6 Namun tidak 
sedikit peserta didik yang tidak menyukai mata pelajaran matematika.  
Hal ini sangat disayangkan sekali karena mengingat begitu penting dan 
berperannya ilmu matematika dalam kehidupan. Dalam kehidupan sehari-hari 
sangat membutuhkan ilmu matematika karena matematika dapat memecahkan 
masalah dari yang kompleks menjadi praktis. Contohnya, matematika bisa 
digunakan dalam menghitung volume dan berat, dapat menggolongkan data, 
mengolah, menyajikan dan menafsirkan data. Namun pada kenyataannya hasil 
belajar peserta didik dalam pelajaran matematika masih tergolong kecil, hal 
tersebut sejalan dengan anggapan umum bahwa matematika dianggap sebagai 
                                                          
5 Rizki Wahyu Yunian Putra and Rully Anggraini, “Pengembangan Bahan Ajar Materi 
Trigonometri Berbantuan Software iMindMap pada Siswa SMA,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 1 (June 16, 2016): 39–47, https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i1.129.  
6 Rubhan Masykur et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Dengan 
Macromedia Flash,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 177–185. 
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salah satu pelajaran yang sulit dan anggapan tersebutlah yang membuat peserta 
didik tidak menyukai matematika.7 
Kebanyakan peserta didik pada umumnya tidak menyukai matematika 
dengan alasan bahwa matematika itu rumit, sulit dipahami dan membosankan. 
Hal tersebutlah yang membuat matematika kurang diminati oleh peserta didik 
dan hal ini akan berdampak negatif bagi hasil belajar peserta didik. Terdapat 
kesulitan lain yang dialami oleh peserta didik yaitu kesulitan peserta didik dalam 
memahami konsep sehingga khususnya dalam memahami pembelajaran 
matematika memerlukan pemahaman lebih mendalam dibandingkan pelajaran 
yang lain dan pembelajaran yang bervariasi dan menarik bagi peserta didik, maka 
e-Modul berbantuan sigil dinilai cocok dijadikan sebagai media pembelajaran 
yang simple dan praktis digunakan serta dapat dibuka berulang-ulang kapanpun 
dan dimanapun karena e-Modul berbantuan sigil ini dapat dibuka melalui 
smartphone. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Iin Rahmatul 
Ula dan kawan-kawan tentang e-Modul pada pokok bahasan pola bilangan SMP 
dapat disimpulkan bahwa e-Modul merupakan media yang sangat menarik dan 
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran yang konvensional.8 
 
                                                          
7 Wahid Umar, “Membangun Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pembelajaran 
Matematika,” Infinity Journal 1, no. 1 (2012): 1–9. 
8 Iin Rahmatul Ula and Abi Fadila, “Pengembangan E-Modul Berbasis Learning Content 
Development System Pokok Bahasan Pola Bilangan SMP,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (May 
31, 2018): 201–7, https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2563. 
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Tujuan pendidikan terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Imran ayat 139 
adalah sebagai berikut: 




  مِنِيَ َوََل تَِهُنواْ َوََل ََتَۡزنُواْ َوأ
Artinya: Dan janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa, ketika seseorang ingin terus belajar 
dalam hal apapun dan menambah keimanan maka dia adalah yang paling tinggi 
derajatnya. Artinya betapa mulianya seseorang yang ingin terus belajar dan 
memiliki ilmu dibandingkan dengan seseorang yang tidak mau belajar.  
Kenyataannya yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung, guru 
masih menggunakan metode pembelajarannya sendiri seperti ceramah, 
mengerjakan soal, dan memberikan tugas. Secara tidak sadar hal ini dapat 
menimbulkan kebosanan dan peserta didik tidak dapat memahami pelajaran 
matematika.9 Berdasarkan fakta yang ada bahwasanya pembelajaran 
konvensional merupakan metode pembelajaran yang banyak dan sering 
digunakan oleh guru karena selaras dengan hasil wawancara kepada Bapak 
Rahmat Andri Setiawan, S.Pd selaku guru matematika di SMP PGRI 6 Bandar 
                                                          
9 Ani Sopiani Martinah et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Master Terhadap Literasi 
Matematis Ditinjau Dari Perbedaan Gender,” Journal of Mathematics Education and Science 2, no. 2 
(October 31, 2019): 75–81, https://doi.org/10.32665/james.v2i2.94; Tia Ekawati, Bambang Sri 
Anggoro, and Komarudin Komarudin, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada Materi 
Statistika Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan 
Matematika 8, no. 1 (2019): 184–92; Heni Rodiawati and Komarudin Komarudin, “Pengembangan E-
Learning Melalui Modul Interaktif Berbasis Learning Content Development System,” Jurnal Tatsqif 
16, no. 2 (2018): 172–85. 
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Lampung yang menyatakan bahwa beliau belum pernah menggunakan sumber 
belajar berupa modul elektronik yang pemakaiannya menggunakan smartphone, 
hal ini dikarenakan beliau lebih suka mengajar dengan gaya konvensional yang 
mana dapat tersampaikan secara langsung materi yang diajarkannya. Selain itu 
peneliti melakukan analisis di SMP PGRI 6 Bandar Lampung dengan 
menyebarkan angket kepada peserta didik kelas VIII D berikut merupakan hasil 
analisis e-Modul : 
 
Gambar 1.1 Media Favorit Peserta Didik di SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
Hasil dari analisis yang digambarkan dalam diagram tersebut 
menunjukkan bahwa media favorit peserta didik yaitu e-Modul sebesar 51,72%, 
sedangkan untuk buku paket 27,58% dan yang memilih lainnya ada 20,68%. 
Berdasarkan data tersebut, semakin menguatkan peneliti bahwa peserta didik 












Sejalan dengan hal tersebut peneliti melakukan analisis e-Modul di SMP 
Negeri 1 Rajabasa bahwa pembelajaran konvensional masih diterapkan disekolah 
tersebut hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang 
bernama Ibu Faidatul Mualimah, S.Pd, guru tersebut mengatakan bahwa belum 
adanya pembaharuan terhadap media pembelajaran yang digunakan adapun 
media yang digunakan oleh guru tersebut adalah buku cetak. Selain melakukan 
wawancara dengan guru tersebut peneliti juga menyebarkan angket untuk 
menganalisis kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran matematika kelas VIII 
A berikut merupakan hasil analisis. 
 
Gambar 1.2 Media Favorit Peserta Didik di SMP Negeri 1 Rajabasa 
Hasil dari analisis pada diagram tersebut menunjukkan bahwa media 
favorit peserta didik yaitu e-Modul sebanyak 58,06%, sedangkan untuk buku 
paket 16,12% dan yang memilih lainnya ada 19,35%. Berdasarkan data tersebut, 
semakin menguatkan peneliti bahwa peserta didik membutuhkan adanya 




Media Favorit Peserta Didik di 






Berdasarkan permasalahan yang ada di sekolah tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa khususnya pembelajaran matematika membutuhkan inovasi-
inovasi baru. Seperti halnya inovasi berbentuk media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru agar peserta didik lebih tertarik dalam proses belajar 
mengajar. Contoh pembaruan dalam media pembelajaran yaitu berupa e-Modul 
yang dapat dibawa kemanapun peserta didik pergi dan dapat memungkinkan 
peserta didik belajar secara mandiri dan tentunya tidak monoton karena 
bentuknya yang berbeda.  
E-Modul adalah media digital yang efektif, mudah dibawa kemanapun, 
dan dapat mengasah kemandirian peserta didik dalam memahami suatu materi 
bahan ajar dan memecahkan masalah yang ditemukannya secara mandiri pada 
kegiatan belajar.10 Pada dasarnya secara struktur penulisannya e-Modul atau 
modul digital memiliki bentuk isi modul dan ciri-ciri yang dimiliki modul cetak 
pada umumnya. Modul dapat dikatakan sebagai kegiatan tutorial dalam 
menyampaikan materi dari seorang penulis yang disampaikan secara tertulis. Jika 
seseorang ingin menulis modul agar memiliki hasil yang baik dapat dilakukan 
dengan cara membayangkan seakan penulis sedang mengajarkan peserta didik 
tentang suatu materi dalam kegiatan belajar mengajar lalu dituangkan kedalam 
modul yang penulis tulis. Beberapa penelitian yang menggunakan e-Modul Abi 
Fadila dan Iin Rahmatul Ula, dengan penelitian yang berjudul Pengembangan E-
Modul Berbasis Learning Content Development System Pokok Bahasan Pola 
                                                          
10 Moh Fausih and T Danang, “Pengembangan Media E-Modul Mata Pelajaran Produktif 
Pokok Bahasan ‘ Instalasi Jaringan Lan ( Local Area Network )’ Untuk Peserta didik Kelas Xi Jurusan 
Teknik Komputer Jaringan Di SMK Nengeri 1 Labang,” Bioedukasi 9, no. 20 (2015): 1–9. 
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Bilangan SMP. Mengatakan bahwa media e-Modul dapat digunakan secara 
efektif, efisien dan sangat menarik. 
Berdasarkan latar belakang disamping, maka peneliti tertarik ingin 
mengembangkan sebuah media pembelajaran berupa e-Modul berbantuan sigil 
software dengan pendekatan matematika realistik untuk peserta didik agar dapat 
belajar secara mandiri, praktis dan efisien dengan menggunakan smartphone. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Penggunaan teknologi khususnya smartphone yang belum dimaksimalkan 
pada proses belajar mengajar. 
2. Peserta didik sering menganggap sulit pelajaran matematika. 
3. Penggunaan elektronik modul dalam proses pembelajaran masih jarang 
digunakan. 
4. Masih jarangnya sumber belajar baik cetak maupun noncetak yang 
menggunakan pendekatan matematika realistik. 
5. Masih jarangnya sumber belajar yang praktis dan efisien untuk dibawa 
kemanapun dan dimanapun. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penelitian ini yang dibatasi oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan e-Modul matematika 




2. Materi Pokok yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 
adalah relasi dan fungsi.  
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mengembangkan e-Modul matematika berbantuan sigil software 
dengan pendekatan matematika realistik pada materi relasi dan fungsi kelas 
VIII SMP ? 
2. Bagaimanakah kelayakan dan kemenarikan e-Modul matematika berbantuan 
sigil software dengan pendekatan matematika realistik pada materi relasi dan 
fungsi kelas VIII SMP ?  
3. Apakah e-Modul matematika berbantuan sigil software dengan pendekatan 
matematika realistik pada materi relasi dan fungsi kelas VIII SMP efektif ?  
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui bagaimana mengembangkan e-Modul berbantuan sigil software 
dengan pendekatan matematika realistik pada materi relasi dan fungsi kelas 
VIII SMP. 
2. Mengetahui kelayakan dan kemenarikan e-Modul berbantuan sigil software 
dengan pendekatan matematika realistik pada materi relasi dan fungsi kelas 
VIII SMP. 
3. Menganalisis efektifitas dari e-Modul berbantuan sigil software dengan 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini, secara teoritis dapat digunakan sebagai bahan acuan 
atau referensi bagi peneliti lain yang memiliki penelitian sejenis, hanya saja 
menggunakan pendekatan atau teknik analisa yang berbeda. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat menambah wawasan dan keterampilan tentang e-
Modul yang layak atau baik dan menarik untuk digunakan dan untuk 
meningkatkan keterampilan peneliti dalam mengembangkan suatu 
produk baru, sehingga dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam 
mempelajari matematika. 
b. Bagi Pendidik 
Memberikan alternatif pengembangan bahan ajar bagi pendidik 
sehingga dapat menunjang keberhasilan pembelajaran serta peserta didik 
dapat tertarik dalam belajar matematika. 
c. Bagi Peserta Didik 
Mendapatkan pelajaran yang lebih menarik bagi peserta didik 
sehingga dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar 
matematika. Dengan meningkatnya minat peserta didik diharapkan akan 
berdampak positif terhadap prestasi belajar peserta didik dan 







A. Kajian Teori 
1. E-Modul 
a. Pengertian E-Modul 
Seorang pendidik membutuhkan sebuah media pembelajaran 
yang dapat memudahkan untuk menyampaikan materi pembelajaran 
dengan tepat, baik itu tepat dengan tujuan dari materi pembelajaran 
maupun tepat waktu dalam menyampaikan materi pembelajaran serta 
dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik. Artinya seorang 
pendidik bukan hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran 
sesuai dengan tujuan pembelajaran namun pendidik dituntut untuk dapat 
mengefisiensikan waktu penyampaian materi pembelajaran. 
Association for Education and Communication Technology 
(AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan 
untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education 
Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat 
dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 
mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional. 
Menurut Oemar Hamalik media pembelajaran adalah Alat, metode, dan 
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teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi 
dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah.11 
Salah satu media yang efektif, efisien, dan mengutamakan 
kemandirian peserta didik adalah media e-Modul12. Vembriato 
mengatakan bahwa modul ialah sebuah paket pengajaran yang 
didalamnya terdapat suatu unit konsep dari bahan pengajaran. Modul 
pada umumnya memiliki wujud fisik cetakan namun dengan bantuan 
komputer dan teknologi yang semakin canggih, mudah didapat dan tidak 
melulu membutuhkan biaya mahal modul dapat berbentuk digital atau 
biasa disebut e-Modul. Definisi elektronik secara umum adalah sebuah 
ilmu yang mempelajari tentang listrik yang berarus lemah yang dapat 
dioperasikan dengan cara mengontrol aliran elektron atau partikel 
bermuatan listrik dalam suatu alat seperti komputer, peralatan 
elektronik, termokopel, semikonduktor, dan lain sebagainya. Jadi e-
Modul adalah sebuah media berbentuk digital yang efektif, mudah 
digunakan serta mengutamakan kemandirian peserta didik dalam 
melakukan aktivitas belajar yang didalamnya terdapat satu buah bahan 
                                                          
11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011). 
12 Heni Rodiawati and Komarudin Komarudin, “Pengembangan E-Learning Melalui Modul 
Interaktif Berbasis Learning Content Development System,” Jurnal Tatsqif 16, no. 2 (2018): 172–85. 
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ajar untuk membantu peserta didik dalam memecahkan masalah dengan 
caranya sendiri.13 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini 
mempengaruhi dunia pendidikan contohnya dalam hal penyajian media 
pembelajaran yang berbentuk cetak bertransformasi menjadi berbentuk 
digital. E-book merupakan salah satu contoh dari bentuk penyajian 
media digital. Buku elektronik atau e-book ialah sebuah buku cetak versi 
elektronik yang dapat dibuka melalai perangkat elektronik dan software 
pembuka khusus. 
Banyaknya inovasi dalam pengembangan bahan ajar yang 
disebabkan oleh perkembangan teknologi salah satu contohnya adalah 
modul yang penyajiannya ditransformasikan ke dalam bentuk elektronik 
atau digital. Modul berbentuk elektronik dapat didefinisikan sebagai 
suatu perangkat pembelajaran yang dibuat secara digital atau elektronik 
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan yang didalamnya terdapat 
materi yang sistematis dan memiliki daya tarik.14 
Berdasarkan pemaparan di samping yang dimaksud e-Modul 
dalam penelitian ini adalah sebuah sumber belajar berupa modul 
                                                          
13 Fausih and Danang, “Pengembangan Media E-Modul Mata Pelajaran Produktif Pokok 
Bahasan ‘ Instalasi Jaringan Lan ( Local Area Network )’ Untuk Siswa Kelas Xi Jurusan Teknik 
Komputer Jaringan Di SMK Nengeri 1 Labang.” h.2 
14 RAFIQUL Fahmi Fahmi Dian Awaluddin and Puput Wanarti Rusimamto, “Pengembangan 
Modul Elektronik Plc Pada Standar Kompetensi Memprogram Peralatan Sistem Pengendali Elektronik 
Dengan Plc Untuk Smk Raden Patah Kota Mojokerto,” Jurnal Pendidikan Teknik Elektro 5, no. 3 




noncetak yang praktis dan efisien yang dapat digunakan kapanpun dan 
dimanapun oleh peserta didik yang dapat dibuka melalui smartphone. 
Elektronik modul jika dilihat dari struktur penulisan pada 
dasarnya memiliki bentuk format, ciri-ciri, dan bagian-bagian yang pada 
umumnya ada di dalam modul cetak. Namun tetap terdapat beberapa 
perbedaan yang dapat dilihat dalam Tabel 2.1 sebagai berikut 
Tabel 2.1 
Perbedaan Modul Elektronik dan Modul Cetak 
Modul Elektronik Modul Cetak 
Bentuk format elektronik 
(bentuknya dapat berupa file 
.doc, .exe, .pdf, epub, dan lain-
lain) 
Mengadaptasi bentuk format cetak 
Ditampilkan menggunakan 
perangkat elektronik dan 
software khusus (laptop, PC, 
HP, Internet) 
Tampilannya berupa kumpulan 
kertas yang tercetak 
Biaya produksi lebih murah Biaya produksi lebih mahal 
Bersifat efisien jika ingin dibawa Membutuhkan ruang khusus 
untuk dibawa karena berbentuk 
fisik 
Tahan lama dan tidak lapuk 
dimakan waktu 
Daya tahan kertas terbatas oleh 
waktu 
Menggunakan sumber daya 
tenaga listrik 
Tidak perlu sumber daya khusus 
untuk menggunakannya 
Dapat dilengkapi dengan audio 
atau video dalam penyajiannya 
Tidak dapat dilengkapi dengan 
audio atau video dalam 
penyajiannya 
 
b. Tujuan Penyusunan Modul 
Tujuan penyusunan modul yaitu sebagai berikut: 




b) Meminimalisir peran guru dalam suatu kegiatan belajar mengajar. 
c) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta 
didik. 
d) Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan 
materi yang telah dipelajari. 
Berdasarkan dari uraian tujuan-tujuan disamping maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dari adanya modul adalah untuk 
mempermudah peserta didik belajar secara mandiri walaupun tanpa 
dibimbing oleh guru secara efektif dan efisien untuk digunakan 
dimanapun dan kapanpun. Tujuan dari pembuatan modul juga dapat 
diartikan bahwa modul sebagai media perantara dalam kegiatan 
pembelajaran yang keefektifannya akan sama dengan kegiatan 
pembelajaran langsung. Hal tersebut tergantung bagaimana proses 
pembuatan modul. Modul dapat dikatakan sebagai kegitan tutorial dari 
seorang penulis yang disampaikan secara tertulis, modul yang baik 
ditulis oleh seorang penulis yang mengibaratkan dirinya sedang 
mengajarkan suatu materi kepada peserta didik yang kemudian ditulis ke 
dalam modul yang dibuatnya. 
2. Pendekatan Matematika Realistik 
a. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik 
Matematika realistik diadaptasi dari Realistic Mathematics 
Education (RME) atau pendidikan matematika realistik yang 
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dikembangkan di Belanda oleh Freudhental pada tahun 1977.15 
Matematika realistik mengacu pada pendapat Freudenthal yang 
mengatakan bahwa matematika itu merupakan sebuah aktivitas manusia. 
Kemudian pendapat Freudhental tersebutlah yang dijadikan landasan 
dalam pengembangan matematika realistik. Dari pendapat tersebut maka 
dapat kita artikan bahwa matematika itu memang dekat dengan manusia. 
Kata “realistik” banyak yang mengartikan adalah dunia nyata 
atau kehidupan nyata. Banyak yang mengatakan bahwa matematika 
realistik merupakan suatu pendekatan yang mengaitkan matematika 
dengan kehidupan nyata atau masalah sehari-hari namun nyatanya tidak 
selalu seperti itu. Penggunaan kata realistik sejatinya berasal dari bahasa 
Belanda “zich realiseren” yang memiliki arti “untuk dibayangkan” atau 
“to imagine”. Penggunaan kata realistik menurut Van den Heuvel 
Panhuizen tidak selalu menghubungkan dengan kehidupan nyata (real-
world), namun lebih menekankan matematika realistik digunakan 
kedalam suatu situasi yang bisa dibayangkan oleh peserta didik16. 
Konsep mematisasi atau mematematikakan dunia nyata 
merupakan konsep utama dari matematika realistik. Karena 
pembelajaran matematika realistik pada dasarnya adalah pemanfaatan 
                                                          
15 Widayanti Nurma Sa’adah, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 3 Banguntapan Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI),” UNY: Skripsi. Tidak Dipublikasikan, 2010. 
16 Aryadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik (Suatu Alternatif Pendekatan 
Pembelajaran Matematika) (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012); Elma Purnama Aini, Ruhban Masykur, 
and Komarudin Komarudin, “Handout Matematika Berbantuan Etnomatematika Berbasis Budaya 
Lokal,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 73–79.20 
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realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk 
memperlancar proses pembelajaran matematika, sehingga mencapai 
tujuan pendidikan matematika secara lebih baik dari sebelumnya. Yang 
dimaksud dengan realita yaitu hal-hal yang nyata atau kongkret yang 
dapat diamati atau dipahami peserta didik lewat membayangkan, 
sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan adalah lingkungan tempat 
peserta didik berada baik lingkungan sekolah, keluarga maupun 
masyarakat yang dapat dipahami peserta didik. Lingkungan dalam hal 
ini disebut juga kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan di samping maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendekatan matematika realistik merupakan suatu 
pendekatan yang menekankan matematisasi kehidupan nyata untuk 
mempermudah peserta didik dalam memahami matematika. 
b. Karakteristik Pendekatan Matematika Realistik 
Terdapat lima karakteristik Matematika Realistik yang 
dirumuskan oleh Treffers, yaitu :  
1) Penggunaan konteks  
Titik awal pembelajaran matematika dimulai dari konteks 
permasalahan pada dunia nyata atau realistik. Yang dimaksud 
konteks disini adalah segala sesuatu yang terlihat dan dapat 
dibayangkan oleh peserta didik, dapat berupa permainan, alat 
peraga atau hal lain yang dapat dibayangkan oleh peserta didik.  
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2) Penggunaan model 
Model digunakan untuk mematematikakan atau 
matematisasi yang diperoleh dari masalah yang ada di kehidupan 
nyata. Peserta didik mampu membuat sendiri model matematika 
dari kehidupan nyata ke bahasa matematika atau dari yang rumit 
menjadi lebih mudah. 
3) Hasil kreativitas peserta didik  
Peserta didik mempunyai kebebasan sendiri untuk 
mengembangkan kreativitasnya dalam menganalisa dan 
mengembangkan strategi untuk memecahkan masalah sehingga 
diharapkan akan diperoleh strategi pemecahan masalah yang 
beragam. 
4) Interaksi antar peserta didik  
Kegiatan belajar peserta didik bukan merupakan kegiatan 
belajar personal atau individu melainkan kegiatan belajar bersama 
dimana peserta didik dapat saling berinteraksi satu sama lain atau 
bisa kita sebut dengan proses sosial dalam pembelajaran. Hasil 
kerja peserta didik akan menjadi lebih efektif dan bermakna ketika 
peserta didik dapat saling mengkomunikasikan hasil kerja dan 
pemikirannya. 
5) Keterkaitan  
Adanya keterkaitan antar konsep yang ada pada suatu unit 
atau materi pada pelajaran matematika. Mengaitkan ilmu 
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matematika dengan kehidupan nyata dan cabang ilmu lain yang 
diharapkan dapat mempermudah peserta didik untuk memahami 
konteks dan menyelesaikan masalah.17 
c. Prinsip-Prinsip Pendekatan Matematika Realistik 
Tatag Eko mengutip pendapat dari Gravemeijer bahwa dalam 
matematika realistik terdapat tiga prinsip utama yaitu:18 
1) Penemuan Terbimbing (Guide Reinvetation), peserta didik 
dibebaskan berfikir dan menganalisa dari suatu topik atau masalah 
yang diberikan untuk menemukan konsep, prinsip matematika, 
solusi dan lain sebagainya melalui proses matematisasi. 
2) Fenomena Didaktik (Didactical Phenomenology), peserta didik 
menganalisa fenomena-fenomena kontekstual yang kemudian 
diharapkan peserta didik dapat menemukan situasi-situasi secara 
khusus dan dapat dibuat kesimpulan secara umum.  
3) Mengembangkan Model Matematika Sendiri (Self-developed 
Models), peserta didik mengembangkan model matematikanya 
secara mandiri yang diperoleh dari masalah-masalah kontekstual. 
 
 
                                                          
17 Witri Nur Anisa, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi 
Matematik Melalui Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Untuk Siswa Smp Negeri Di 
Kabupaten Garut,” Jurnal Pendidikan Dan Keguruan 1, no. 1 (2014).  
18 Widayanti Nurma Sa’adah, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 3 Banguntapan Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Pendidikan 




d. Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik 
Langkah-langkah atau tahapan-tahapan untuk mempelajari 
matematika melalui pembelajaran matematika realistik menurut Hadji, 
ialah sebagai berikut:19 
1) Peserta didik dikondisikan terlebih dahulu oleh guru agar keadaan 
kelas kondusif. 
2) Guru memberikan penjelasan terkait masalah yang ada di sekitar 
atau di kehidupan nyata yang dapat dibayangkan oleh peserta didik. 
3) Peserta didik mengerjakan dan menyelesaikan masalah-masalah 
yang ada atau kontekstual. 
4) Menyimpulkan dan memberi penegasan di akhir pembelajaran 
kemudian pemberian tugas. 
 
3. Sigil Software 
Sigil merupakan software editor untuk epub yang bersifat open 
source. Epub atau electronic publication adalah salah satu format 
standarisasi yang berebentuk digital yang diperkenalkan pada tahun 2011 
oleh International Digital Publishing Forum (IDPF). Epub dapat di diakses 
dari file bertipe html, xhtml, xml, css yang dijadikan satu file dengan ekstensi 
epub yang merupakan bentuk dari file multimedia. 
                                                          
19 Anisa, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi Matematik 




Salah satu format buku digital yang saat ini sangat populer adalah 
format epub. Hal tersebut karena dalam epub banyak terdapat fitur-fitur yang 
memudahkan untuk memodifikasi tampilan pada eBook. Tidak hanya 
gambar dan teks pada epub terdapat juga perintah yang dapat digunakan 
untuk menyisisipkan file audio dan video yang dapat memperindah 
penampilan pada buku. Selain itu epub dapat dikatakan bersifat friendly dan 
mendukung untuk digunakan oleh banyak perangkat dan hal tersebut 
merupakan kelebihan lain dari epub. Dikatakan demikian karena epub dapat 
digunakan dan diakses dengan banyak perangkat, seperti komputer yang 
dapat diakses melalui google chrome dan plugin firefox, melalui android 
dengan menggunakan ideal reader, FBReader0, iOS (ireader), blackberry 
playbook, sony reader, dan berbagai perangkat lain.20 
 
Gambar 2.1. Tampilan sigil 
                                                          
20 Pangestuning Maharani et al., “Pemanfaatan Software Sigil Sebagai Media Pembelajaran E-





Beberapa fitur Sigil meliputi : 
1. Penuh UTF-16 dan EPUB 2 spesifikasi dukungan 
2. Beberapa views: buku, kode dan pratinjau tampilan 
3. Editing WYSIWYG dalam tampilan buku 
4. Daftar isi Generator dengan dukungan judul multi-level 
5. Editor Metadata dengan dukungan penuh untuk semua entri metadata 
6. Eja memeriksa dengan default dan pengguna kamus dikonfigurasi 
7. Ekspresi reguler penuh (PCRE) dukungan untuk mencari dan 
mengganti. 
8. Mendukung impor EPUB dan HTML file, gambar, dan style sheet. 
9. API Terpadu untuk HTML eksternal dan grafis editor. 
10. Integrasi FlightCrew EPUB untuk EPUB kepatuhan validator. 
Peneliti memilih software sigil untuk membantu membuat e-Modul 
karena sigil memiliki banyak kelebihan. Berikut merupakan kelebihan-
kelebihan dari software sigil:21 
1. Gratis dan bersifat Open Source. 
2. Multiplatform yang artinya dapat dijalankan di program manapun 
seperti misalnya dapat dijalankan di Windows, Linux dan Mac. 
3. Multiple view: Book view, Code View dan Preview. 
4. Dapat langsung mengedit tampilan epub di book view. 
                                                          
21 C. N. Haritz, Tutorial Pembuatan Buku Digital Interaktif Menggunakan Sigil, 2013. 
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5. Generator daftar isi dengan support untuk heading multi-level. 
6. Dapat mengedit metadata. 
7. Dapat menyisipkan video dan audio. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Berikut ini adalah penelitian yang relevan atau terkait dengan bahan ajar 
e-Modul sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Wahyu Yunian Putra dan Rully 
Anggraini, dijelaskan dalam penelitian tersebut memiliki hasil bahwa bahan 
ajar dengan berbantuan software iMindMap dikatakan sangat layak dan 
menarik untuk digunakan oleh peserta didik tingkat SMA sederajat 
khususnya pada materi trigonometri.22 Perbedaan penelitian yang peneliti 
lakukan yaitu terletak pada software yang digunakan untuk mengembangkan 
bahan ajar. Peneliti menggunakan software sigil untuk mengembangkan e-
Modul sedangkan penelitian tersebut menggunakan software iMindMap 
untuk mengembangkan bahan ajarnya. Penelitian tersebut memiliki 
kesamaan dengan yang peneliti lakukan yaitu sama-sama mengembangkan 
sebuah bahan ajar dengan berbantuan sebuah software.  
2. Penelitian oleh Gede Arsa Wijaya, Ketut Pudjawan dan I Dewa Kade Tastra. 
Hasil yang ditunjukkan oleh penelitian ini yaitu kesignifikanan hasil belajar 
peserta didik yang telah mengikuti pembelajaran menggunakan media e-
learning berbasis facebook. Maksud dari perbedaan yang signifikan tersebut 
                                                          
22 Rizki Wahyu Yunian Putra and Rully Anggraini, “Pengembangan Bahan Ajar Materi 
Trigonometri Berbantuan Software iMindMap pada Siswa SMA,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 1 (June 16, 2016): 39–47 
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yaitu terdapat pengaruh yang positif terhadap hasil belajar IPS peserta didik 
dengan menggunakan media e-learning berbasis facebook dibandingkan 
dengan yang tidak menggunakan media tersebut.23 Perbedaan dari penelitian 
ini yaitu penelitian ini menggunakan Facebook, sedangkan persamaannya 
yaitu sama-sama merupakan media e-learning dan dapat diakses melalui 
Android. 
3. Iin Rahmatul Ula dan Abi Fadila, dengan penelitian memiliki hasil “sangat 
menarik” yang diperoleh dari hasil hitung rata-rata pada saat uji coba skala 
kecil dan mendapat kriteria “sangat menarik” saat uji kemenarikan yang 
diperoleh dari uji coba lapangan dan dapat dikatakan masuk kategori sangat 
layak digunakan.24 Perbedaan dalam penelitian ini yaitu berbasis LCDS, 
persamaannya yaitu sama-sama mengembangkan bahan ajar matematika 
berupa e-Modul. 
4. Berdasarkan hasil penelitian oleh Astriliyanti Rohmah bahwa e-module 
berbasis sigil sangat valid dan layak untuk digunakan dengan persentase ahli 
e-module 80%, ahli materi 86,31% dan hasil uji coba kelompok kecil 
91,17%.25 Perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
adalah peneliti akan mengembangkan e-Modul dengan berbantuan sigil 
                                                          
23 Gede Arsa Wijaya, M. Pd Drs. Ketut Pudjawan, and M. Pd Drs. I Dewa Kade Tastra, 
“Pengembangan Media E-Learning Berbasis Facebook Pada Pembelajaran IPS Kelas VIII Di SMP 
Negeri 1 Singaraja,” Jurnal EDUTECH Undiksha 2, no. 1 (July 23, 2014), 
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JEU/article/view/3585. 
24 Iin Rahmatul Ula and Abi Fadila, “Pengembangan E-Modul Berbasis Learning Content 
Development System Pokok Bahasan Pola Bilangan SMP” 1, no. 2 (2018): 201–7. 
25 Astriliyanti Rohmah, “Pengembangan E-Module Berbasis Sigil Pada Mata Pelajaran 
Simulasi Komunikasi Digital Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Studi Pada Siswa Kelas X 
Administrasi Perkantoran Di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen),” SKRIPSI Jurusan Manajemen-
Fakultas Ekonomi UM, 2018. 
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software bukan dengan berbasis sigil software dan peneliti menggunakan 
materi Bangun Ruang Sisi Datar SMP kelas VIII. Persamaannya adalah 
sama-sama mengembangkan e-Modul dan menggunakan software sigil. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Buchori dan Noviana Dini 
Rahmawati dimana hasil dari penelitian tersebut yakni e-modul dengan 
pendekatan PMR layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran 
matematika SD khususnya pada materi geometri, dengan rata-rata penilaian 
validasi ahli materi 85,2%, ahli media 89,2% dan tanggapan siswa 89,2%.26 
Persamaannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-
sama mengembangkan e-Modul dengan menggunakan pendekatan 
matematika realistik. Perbedaannya yaitu penelitian yang akan peneliti 
lakukan mengembangkan e-Modul dengan berbantuan sigil software dan 
materi yang peneliti gunakan materi SMP. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir ialah inti dari teori-teori yang ada yang dapat 
melandasi pengumpulan hipotesis dan merupakan gambaran inti dari tahapan 
yang akan dilakukan. Dalam dunia pendidikan yang biasa disebut dengan 
kegiatan pembelajaran sangat membutuhkan suatu alat yang dapat 
mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran atau sebagai perantara 
untuk menyampaikan materi pembelajaran yang menarik agar lebih diterima oleh 
                                                          
26 Achmad Buchori and Noviana Dini Rahmawati, “Pengembangan E-Modul Geometri 
Dengan Pendekatan Matematika Realistik Di Sekolah Dasar,” Sekolah Dasar: Kajian Teori Dan 
Praktik Pendidikan 26, no. 1 (2017): 23–29. 
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peserta didik. Alat yang menjadi perantara dalam pembelajaran tersebut yang 
dinamakan bahan ajar. 
Berbagai bentuk bahan ajar dalam hal kapasitas menampilkan materi 
pembelajaran, ada yang berupa teks, gambar, audio, animasi, video dan 
dokumenter simulasi suatu kejadian nyata agar peserta didik lebih mudah dalam 
memahami materi pembelajaran.  
Tahapan-tahapan yang peneliti lakukan untuk mengembangkan bahan 
ajar berupa e-Modul dengan menggunakan aplikasi sigil yaitu peneliti melakukan 
tahap analisis untuk melihat permasalahan yang ada dan memperoleh data-data 
yang diperlukan, lalu peneliti melakukan perancangan awal produk berupa e-
Modul. Selanjutnya setelah peneliti malakukan perancangan produk, peneliti 
melanjutkan ketahap pengembangan produk yang kemudian produk tersebut 
akan divalidasi oleh validator ahli. Tujuan dilakukannya validasi yaitu untuk 
mengetahui kelayakan dan kemenarikan dari e-Modul. Validator tersebut terdiri 
dari validator ahli media, ahli bahasa dan ahli materi. Jika setelah divalidasi 
namun e-Modul belum dikatakan layak oleh validator, maka akan dilakukan 
revisi terhadap e-Modul sampai e-Modul dikatakan layak dan tidak perlu adanya 
revisi lagi oleh validator. Selanjutnya setelah e-Modul dinyatakan valid oleh 
validator, peneliti melakukan penerapan e-Modul atau uji efektifitas e-Modul 





























Permasalahan yang ditemukan: 
1. Penggunaan teknologi khususnya 
smartphone yang belum 
dimaksimalkan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Matematika sering dianggap sulit oleh 
peserta didik. 
3. Penggunaan elektronik modul dalam 
proses pembelajaran masih jarang 
digunakan. 
4. Masih jarangnya sumber belajar baik 
cetak maupun noncetak yang 
menggunakan pendekatan matematika 
realistik. 
5. Masih jarangnya sumber belajar yang 
praktis dan efisien untuk dibawa 






Mengembangkan produk berupa e-Modul 
berbantuan sigil software dengan pendekatan 
matematika realistik 
Uji validasi oleh 
ahli media, ahli 
bahasa dan ahli 
materi 
Efektivitas produk berupa e-Modul untuk 
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